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ABSTRAK 

RUWAIDAH E52211033, Dakwah Kultural Muhammadiyah dalam Konteks 

Kebudayaan 

Dakwah kultural merupakan upaya menanamkan nilai-nilai Islam dalam 

seluruh dimensi kehidupan dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan 

manusia sebagai makhluk budaya secara luas dalam rangka mewujudkan masyarakat 

Islam yang sebenarnya. Sejatinya, dakwah kultural ini dilakukan untuk mengajak 

umatnya kepada yang ma’ruf dan meninggalkan kemunkaran. 

Untuk menjelaskan “Dakwah Kultural Muhammadiyah dalam Konteks 

Budaya lokal”, peneliti merelevansikan teori Berger mengenai konstruksi sosial yang 

menjelaskan dialektika antara diri manusia dengan dunia sosio-kultural, dan 

berlangsung dalam suatu proses yang mengandung tiga momen simultan, yaitu: 

eksternalisasi, obyektivikasi, dan internalisasi. 

Dari hasil penelitian kepustakaan, ditemukan bahwa munculnya konsep 

dakwah kultural di kalangan Muhammadiyah dikarenakan untuk mengembangkan 

misi dakwah Muhammadiyah dan mencari langkah strategi dakwah Muhammadiyah 

agar diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, Muhammadiyah 

melakukan perubahan sebagai pelopor tajdid dan ijtihad Muhammadiyah. Perubahan 

dakwah Muhammadiyah dengan pendekatan kultural, diperoleh berdasarkan 

pemahaman bahwa manusia merupakan makhluk budaya. Oleh karena itu, dakwah 

haruslah memperhatikan potensi manusia sebagai makhluk budaya, agar dapat 

menghasilkan kultur-kultur islami. Selain itu, dakwah kultural juga memudahkan, 

menggembirakan, serta bercirikan dinamis, kreatif, dan inovatif. Strategi yang 

dilakukan adalah dengan melakukan strategi kebudayaan, melakukan dialog kultural, 

dan membentuk dakwah jamaah, dan memanfaatkan seni-budaya. Hal ini dilakukan, 

agar Muhammadiyah tidak lagi dikatakan fenomena elit perkotaan saja, tetapi 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat terutama di pedesaan. 

Kata Kunci: Dakwah Kultural, Muhammadiyah, dan Kebudayaan 
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